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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri manufaktur yang sedang mengalami. perkembangan yang pesat
membutuhkan efisiensi dan efektivitas dalam setiap aspek operasional untuk tetap
kompetitif dan meningkatkan profitabilitas. Salah satu bagian yang menjadi fokus
utama adalah pengifiman barang, yang memegang peran penting dalam
memastikan kelancaran proses produksi dan distribusi ke pelanggan. Dalam dunia
logistik, pengiriman barang harus dilaksanakan dengan ketepatan, keeepatan, dan
kesesuaian dengan pesanan pelanggan, agar dapat memenuhi ekspektasi dan
menjaga kepuasan pelanggan secara keseluruhan.

PT PBK merupakan perusahaan yang bergerak dalam sektor industri dan
manufaktur, dengan pengalaman operasional selama sekitar 20 tahun. Perusahaan
ini memiliki dua gudang, yaitu Gudang bahan.baku yang digunakan untuk
menyimpan seluruh bahan baku kasur busa atau Springbed, dan Gudang barang jadi
yang menyimpan produk jadi yang telah diproduksi serta melewati proses
pengecekan oleh tim quality control.

Seiring meningkatnya tuntutan konsumen terhadap kecepatan dan ketepatan
pengiriman barang, perusahaan dituntut untuk ‘memiliki sistem distribusi dan
pengelolaan gudang yang baik. PT PBK, sebagaiperusahaan yang telah beroperasi
selama 20 tahun di sektor industri manufaktur kasur busa dan Springbed,
menghadapi tantangan nyata dalam proses pengiriman produknya. Meskipun telah
memiliki dua gudang yang masing-masing difungsikan untuk penyimpanan bahan
baku dan barang jadi, perusahaan masih.kerap.mengalami-kesalahan pengiriman
barang ke konsumen.

Gudang adalah fasilitas penyimpanan sementara yang digunakan untuk
menyimpan berbagai jenis barang dalam jumlah besar. Biasanya, gudang digunakan
oleh perusahaan manufaktur atau perusahaan distribusi barang. Fungsi utama
gudang adalah untuk menyimpan bahan baku, stok produk jadi, serta barang yang

sedang diproses. Selain sebagai tempat penyimpanan, gudang juga memainkan
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peran penting dalam aliran barang, mulai dari proses produksi hingga distribusinya
kepada konsumen, menjadikannya titik kritis dalam rantai pasokan.

Gudang yang dikelola dengan baik dapat meningkatkan efisiensi
operasional perusahaan, mengurangi biaya, dan,memastikan bahwa barang
tersedia tepat waktu untuk memenuhic permintaan. pasar, Namun, dalam
pelaksanaannya, perusahaan.menghadapi tantangan dalam memastikan barang
yang dikirim sesuai dengan pesanan, sehingga kesalahan pengiriman.menjadi
masalah yang memengaruhi biaya operasional, kepuasan pelanggan, dan reputasi
perusahaan. Kesalahan pengiriman bisa disebabkan oleh berbagai faktor, seperti
kesalahan dalam pencatatan pesanan, ketidakteraturan dalam pengaturan tata
letak gudang, kesalahan manusia dalam proses pemilihan dan pengepakan barang,
serta sistem manajemen yang belum optimal.

Menurut Barry dkk. (2023) permasalahan yang terjadi pada proses inbound
sepertl penempatan barang yang tidak terorganisir dan ketidaksesuaian antara lokasi
penyimpanan dengan Karakteristik barang -dapat menyebabkan terjadinya
pemborosan waktu serta aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah (rnon value
added). "Permasalahan ini bukan sekadar berdampak pada keterlambatan
pengiriman saja, tetapi juga berpengaruh langsung terhadap biaya operasional,
tingkat kepuasan pelanggan, dan_citra perusahaan di mata pasar. Kondisi ini
menunjukkan bahwa terdapat kelemahan dalam sistem kerja gudang, khususnya
dalam pengelolaan alur barang /dari’ proses produksi hingga distribusi akhir.
Ketidakteraturan "dalam pengaturan ruang penyimpanan, kurangnya ketelitian
dalam proses sortir dan pengepakan, serta belum optimalnya sistem pencatatan
pesanan menjadi beberapa indikasi.akar masalah yang perlu segera ditangani.

Salah satu faktor yang turut memengaruhikinerja distribusi barang di gudang
adalah pengaturan fisik ruang kerja yang belum optimal. Pada praktiknya, tata letak
gudang yang tidak tertata secara sistematis sering menyebabkan aliran barang
terganggu, terutama saat proses pemilihan dan pengambilan produk untuk
pengiriman. Di PT PBK, alur kerja dalam gudang kerap kali menghadapi hambatan
karena posisi barang yang tidak konsisten, keterbatasan ruang gerak, serta

penempatan barang yang tidak mempertimbangkan frekuensi pengambilan atau
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karakteristik produk. Kondisi ini mengakibatkan meningkatnya risiko kesalahan
dalam proses pengambilan barang yang berdampak langsung pada ketidaksesuaian
pesanan.

Dalam operasionalnya, PT PBK menggunakan sistem pergudangan manual
untuk menyimpan dan mendistribusikan. berbagai produk jadi kepada pelanggan
dan distributor. Namun, dalam pelaksanaannya, perusahaan “masih sering
menghadapi masalah.“terkait kesalahan pengiriman barang, yang. terutama
disebabkan oleh Kketidakteraturan tata letak gudang: Produk dengan tipe yang
berbeda seringkali disimpan di lokasi yang tidak konsisten,. tidak ada sistem
klasifikasi barang yang standar, serta keterbatasan ruang penyimpanan, yang
semuanya menyulitkan proses pemilihan dan pemuatan barang.

Sistem manual yang digunakan mencakup pencatatan stok barang, penentuan
lokasi penyimpanan, hingga pengambilan barang untuk = pengiriman.
Ketidaktersediaan sistem terintegrasi sering kalimengakibatkan data menjadi tidak
akurat, baik karena kesalahan dalam pencatatan maupun keterlambatan dalam
pembaruan informasi. Selain itu, pengaturan lokasi penyimpanan barang yang
kurang terorganisir memperlambat proses pencarian barang saat dibutuhkan untuk

pengiriman. Berikut adalah kondisi penyimpanan barang di gudang jadi PT PBK:

Gambar 1.1 Kondisi aktual gudang saat ini
Sumber : Data diolah, 2025

Berdasarkan Gambar 1.1 kondisi gudang menunjukkan bahwa barang masih

disimpan secara acak tanpa mempertimbangkan jenis dan ukurannya. Penempatan
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produk secara sembarangan dilakukan setelah barang keluar, kemudian diisi dengan
produk baru. Proses penyimpanan produk seringkali terhambat oleh ketidakjelasan
lokasi penyimpanan, sehingga produk sering kali disimpan sementara di lorong.
Penyimpanan produk di lantai lorong ini_mengganggu aktivitas picking dan
mengurangi efektivitas proses tersebut. Berikut kondisi /ayout awal gudang PT

PBK:

30 MTR .
MATRAS TWIN MATRAS
UK 180 UK 100 { UK 200
TWIN KASUR
UK 120 BUSA
DIVAN
UK 140
o~ SPRINGBED SPRINGBED MA'IRAB SPRINGBED
= UK 120 UK 140 UKBD UK 160
=
W
N MATRAS MATRAS MATRAS AKSESORIS
UK 100 UK 120 UK 180 el
SPRINGBED SPRINGBED SPRINGEBED
UK 200 UK 100 UK 80
SPRINGBED
DIVAN
UK 180 BARANG
SERVICE
DAN RETUR
SANDARAN BESAR | EXIT
v

Gambar 1.2 layout awal
Sumber : PT PBK, 2025

Berdasarkan Gambar 1.2 Layout awal gudang berukuran 30 meter x 25 meter
ini digunakan untuk penyimpanan produk seperti Springbed, matras, kasur busa,
divan, sandaran, serta aksesori. Namun, terdapat beberapa potensi kesalahan
pengiriman barang. Produk sejenis seperti matras dan Springbed diletakkan
berdekatan tanpa pembatas visual yang jelas, sehingga meningkatkan risiko error
picking, sesuai teori manajemen logistik:Jalur-antar-blokjuga tampak sempit dan
tidak teratur, yang berpotensi menyebabkan salah ambil barang.

Selain itu, barang berukuran besar seperti divan dan Springbed diletakkan
tanpa buffer zone yang cukup, sehingga menyulitkan pengambilan barang secara
akurat saat volume permintaan tinggi. Penempatan barang service dan retur yang
berdekatan dengan barang siap kirim juga meningkatkan risiko inventory mix-up,

yaitu tertukarnya barang retur dengan barang yang seharusnya dikirimkan ke
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konsumen.

Penyimpanan acak pada lokasi produk sering membuat proses pengambilan
barang oleh picker menjadi tidak efisien. Karena ketidakteraturan dalam
penyimpanan dan masih menggunakan sistemwmanual, kesalahan pengiriman
barang sering terjadi, seperti barang yang tidak sesuai dengan.pesanan, pengiriman
yang tertukar, atau keterlambatan pengiriman akibat kesulitan dalam menemukan
barang di gudang. Kesalahan pengiriman, seperti pengiriman barang yang tidak
sesuai jenis, jumlahy atau spesifikasi pesanan, seringkali berakar dari kesalahan

pada proses penyimpanan dan pengambilan barang (picking).

Ketika barang-barang disimpan tanpa sistem yang jelas, pekerja gudang
mengalami kesulitan dalam menemukan produk yangtepat; schinggamemperbesar
peluang terjadinya picking error. Hal® ini pada akhirnya berdampak pada
ketidakakuratan pengiriman, menurunnya kepuasan pelanggan, dan bertambahnya
biaya operasional akibat pengembalian barang atau pengiriman ulang. Berikut data
kesalahan pengiriman barang Periode Oktober 2024 — Maret 2025):

Tabel 1.1 Kesalahan Pengiriman Barang

Bulan P Jur'nl'ah Jumiah Fésalahan Presentase Kesalahan (%)
engiriman pengiriman

Oktober 2024 1200 65 5,42%
November 2024 1210 72 5,95%
Desember 2024 1299 80 6,16%
Januari 2025 1100 92 4,73%
Februari 2025 1005 50 4,98%
Maret 2025 996 D2 3,21%
April 2025 1225 63 5,14%

Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan tabel 1.1 data pengiriman barang di PT PBK selama enam bulan
terakhir, tercatat adanya fluktuasi dalam jumlah kesalahan pengiriman. Pada bulan
Oktober 2024, dari total 1200 pengiriman, terdapat 65 kesalahan. Angka ini
kemudian meningkat menjadi 72 kesalahan pada bulan November 2024, namun
kembali meningkat pada bulan Desember 2024 menjadi 80 kesalahan dari 1299
pengiriman, Peningkatan ini kemungkinan besar disebabkan oleh lonjakan

permintaan akhir tahun yang menyebabkan tingginya beban kerja di gudang. Pada
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bulan Januari, dari 1100 pengiriman, tercatat 52 kesalahan, lalu turun menjadi 50
kesalahan pada Februari, dan menjadi 32 kesalahan pada Maret 2025. Pada bulan
April 2025 kesalahan pengiriman kembali meningkat sebanyak 63 kesalahan.

PT PBK menetapkan bahwa tingkat kesalahan pengiriman yang dapat
diterima adalah maksimal 3%. Oleh"karena itu, meskipun, terdapat penurunan
kesalahan pada awal tahun.2025; angka kesalahan pada bulan. Oktober hingga
Desember 2024 masih jauh d1 atas batas toleransi yang ditetapkan perusahaan, yang
menunjukkan bahwa masih ada ruang untuk perbaikan dalam sistem pengelolaan
gudang dan pengiriman barang.

Kesalahan penurunan “ini dapat diasumsikan sebagai hasil dari upaya
perbaikan di sisi operasional gudang, meskipun belum_sepenuhnya optimal.
Meskipun secara persentase terlihat relatif kecil, kesalahan-kesalahan tersebut tetap
berdampak terhadap efisiensi operasional perusahaan. Setiap kesalahan pengiriman
berpotensi menimbulkan biaya tambahan, keterlambatan  distribusi, serta
menurunnya tingkat kepuasan pelanggan.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah metode shared storage, Dengan shared storage, barang dapat
ditempatkan secara fleksibel namun tetap terkontrel berdasarkan sistem tertentu,
seperti rotast FIFO (First in First Out), dan sistem identifikasi lokasi berdasarkan
barang yang dikirim secara bersaman. Pendekatan ini. memungkinkan pemanfaatan
ruang yang lebih optimal serta mengurangi waktu pencarian dan pengambilan
barang, sehingga dapat meminimalisir kesalahan pengiriman.

Penelitian 1ni membatasi kajian pada perancangan tata letak gudang di PT
PBK untuk mengurangi kesalahan pengiriman barang. Penelitian ini difokuskan
pada perancangan tata letak gudang di PT*PBKsebagai upaya mengurangi
kesalahan pengiriman barang. Ruang lingkup terbatas pada pengaturan ruang
penyimpanan dan alur pergerakan barang di dalam gudang, tanpa membahas sistem
logistik secara menyeluruh maupun penggunaan teknologi informasi. Fokus utama
adalah bagaimana metode shared storage dapat meminimalisir ketidaksesuaian

antara barang yang dipesan dan yang dikirim ke pelanggan.
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Mulyati dkk. (2021) mengemukakan bahwa penerapan Metode Share
Storage dapat mengurangi jarak tempuh material handling yang berarti
meningkatkan efisiensi dalam proses pengambilan barang dan potensi pengurangan
kesalahan pengiriman. Di sisi lain, Moengin dkk:(2022) menjelaskan bahwa usulan
perbaikan tata letak gudang dengan metode shared storage dapat mengurangi waktu
pengambilan bahan baku dan_perpindahan ke pintu keluar gudang sehingga
membantu menurunkan'kesalahan picking dan meningkatkan kecepatan layanan.

Adapun, Desriani & Sutabri (2023) mengatakan produk dikelompokkan
berdasarkan frekuensi permintaan, total jarak tempuh pengambilan produk menjadi
203,6 meter, membantu menurunkan kesalahan picking dan meningkatkan
kecepatan layanan, sedangkan Yohanes dkk (2021) mengemukakan bahwa tata
letak gudang yang tidak efisien menyebabkan peningkatan waktu pencarian barang
dan potensi kesalahan pengiriman. Dengan menerapkan metode shared storage,
penempatan barang disusun berdasarkan tingkat pergerakan produk, sehingga
mengurangi waktu material handling dan -meningkatkan akurasi pengiriman.
Sedangkan Perdana (2024) mengemukakan bahwa pada distributor mawar super
laundry, hasil dari penelitian ini adalah mempercepat waktu picking hingga 20%,
mengoptimalkan sirkulasi barang masuk-keluar-serta  mengurangi kesalahan
pengiriman * sebesar 10%. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dijelaskan, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Perancangan
Tata Letak Gudang Menggunakan Metode' Share.Storage Untuk Meminimalisir
Kesalahan Pengiriman Barang Di PT PBK.

1.2 Indentifikasi masalah

Adapun identifikasi masalah dalam.penelitian ini yang sesuai-dengan uraian
dari latar belakang di atas adalah sebagai berikut:
a. Terdapat kesalahan dalam pengiriman barang di PT PBK menunjukan
adanya ketidaksesuaian antara pesanan pelanggan dan barang yang diterima,
yang dapat berdampak pada kepuasan pelanggan serta efisiensi operasional

perusahaan.
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b. Ketiadaan penerapan metode penyimpanan seperti shared storage, yang

menyebabkan keterbatasan fleksibilitas dalam pengelolaan ruang gudang
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yang berdampak pada meningkatnya risiko kesalahan operasional.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasipermasalahan dan pembatasan masalah.di atas, maka
penulis merumuskan masalah sebagai berikut:
a. Mengapa kesalahan pengiriman sering tetjadi di gudang barang jadi PT

PBK?

=

Bagaimana desain ulang tata letak gudang dengan pendekatan shared

storage?

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan Penelitian ini adalah:
a. Mengidentifikasi permasalahan dalam tata letak gudang yang menyebabkan
terjadinya kesalahan pengiriman barang.
b. Merancang tata letak gudang menggunakan metode shared storage di PT

PBK.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Manfaat Teoristis

Penelitian ini"  diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
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pengembangan “ilmu.pengetahuan 'di bidang  manajemen__operasional,
khususnya dalam hal perancangan tata letak gudang dengan pendekatan shared
storage. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian sejenis
yang membahas efisiensi pengelolaan gudang dan upaya meminimalisir
kesalahan pengiriman barang melalui perbaikan sistem penyimpanan dan alur

pergerakan barang di dalam gudang.

b. Manfaat Praktis



eyieyer uabap Niuyaiijod wizi eduey

undede j}njuaq wejep 1ui sijn} eA1ey Yynin|as neje ueibeqas yelueqradwaw uep ueywnwnbuaw buese|iq °z

eyieyer L1363 Yiuya3ijod Jefem Buek uebunuada)) ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

A
Q
~
n
o35 SER
9% o
o

g0 3

S0y =

e3 5 =

E

53 .

o0 )

=3 o

>Q =

582 F

ST )

= ~

2C 3,

Q ~

B9 2

T = )

Do

3o Q

=8 )

s £

Q wn =

)

=E —

i: =

3

a7 )

a3 =

=9 =

3< o

5 9

i )

i 2)

i

=3,

QD -,

59

3 5

°TT

o9

el

=0

82

So

=3

9 &

< &

<

S 3

=x

30

53

52

TS

m

33

So

=0

8<

R

52

-H

8o

5 e

$3

2%

ga 3)

3

=

-

=

x

o

-

o

c

=

5

N—

o

c

o

=

w

c

&

—*

c

3

o

w

o

o

7

Bagi peneliti, penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti dalam
hal pengembangan kemampuan analisis terhadap permasalahan nyata
di lapangan, khususnya yang berkaitan dengan pengelolaan tata letak
gudang dan sistem penyimpanan barang. Melalui kegiatan observasi,
pengumpulan data, sertarperancangan solusi ‘menggunakan metode
shared storage, peneliti memperoleh pengalaman. langsung dalam
menerapkan _konsep-konsep yang telah dipelajari selama. masa
perkuliahan. Penelitian ini juga menjadi wadah untuk meningkatkan
pemahaman peneliti terhadap proses kerja di. dunia industri, serta
mengasah kemampuan berpikir kritis dan problem solving dalam
operasional perusahaan.

Bagi perusahaan, peneclitian« ini diharapkan dapat’ memberikan
kontribusi yang nyata bagi PT.PBK dalam bentuk rekomendasi
perbaikan tata letak gudang. Dengan merancang ulang sistem
penyimpanan dan alur pergerakan barang menggunakan metode shared
storage, perusahaan dapat meminimalisir terjadinya kesalahan dalam
pengiriman barang, yang selama ini menjadi salah satu kendala dalam
operasional. Penerapan metode .ni .juga diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi penggunaan ruang gudang, mempercepat
proses pencarian dan pengambilan barang, serta mendukung kelancaran
distribusi. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan
bagi perusahaan dalam meningkatkan kualitas manajemen gudang dan
kepuasan pelanggan.

Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat memberikan.manfaat sebagai
bahan referensi dan sumber informasitambahan baggi mahasiswa yang
sedang menyusun tugas akhir, khususnya dalam bidang manajemen
operasional, logistik, dan perancangan fasilitas. Dengan membaca
penelitian ini, mahasiswa dapat memahami bagaimana suatu metode
seperti shared storage dapat diterapkan secara praktis dalam

menyelesaikan permasalahan yang terjadi di gudang perusahaan.
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BABV
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian.mengenai “Perancangan.Tata Letak Gudang

Menggunakan Metode Shared Storage untuk Meminimalisir Kesalahan Pengiriman

Barang di PT PBK”, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a.

Permasalahan utama dalam tata letak gudang PT PBK saat ini adalah
ketidakteraturan dalam sistem penyimpanan barang. Produk disimpan
secara acak akibat keterbatasan ruang dan belum diterapkannya sistem
penyimpanan yang.sistematis. Selain itu, pencatatan manual yang tidak
konsisten, minimnya pelabelan, serta tidak adanya pemetaan lokasi barang
menyebabkan kesulitan dalam proses pengambilan barang.

Perancangan tata letak gudang dengan menggunakan metode shared
storage dilakukan dengan menempatkan barang berdasarkan urutan jarak
terdekat dari pintu keluar (I/0), serta mempertimbangkan frekuensi
permintaan. Produk fast moving diletakkan lebih dekat dengan pintu keluar
untuk mempercepat proses pengambilan barang dan mengurangi potensi
kesalahan picking. Hasil perancangan menunjukkan bahwa kebutuhan
ruang sebesar 800 m? dari total 750 .m? hal ini menunjukkan adanya
kekurangan ruang penyimpanan sebesar £50 m?, sehingga perlu dilakukan
penyesuaian, baik melalui penambahan luas gudang, optimalisasi tata letak,
atau penggunaan sistem penyimpanan vertikal (racking) untuk

meningkatkan kapasitas penyimpanan.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka
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penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:

a. Bagi perusahaan, disarankan untuk mulaimenerapkan metode shared storage
dalam pengelolaan tata letak™ gudang. Metode ini dapat meningkatkan
efisiensi ruang penyimpanan dengan cara menempatkan barang-berdasarkan
tingkat pergerakan (frekuensi keluar-masuk), sehingga produk fast moving

dapat ditempatkan lebih dekat dengan pintu keluar untuk mempercepat proses

eyieyer uabap yiuysijod uizi eduey

pengambilan barang.  Selain itu, perusahaan sebaiknya juga mulai
menerapkan sistem pelabelan yang jelas dan standar di setiap area
penyimpanan guna.meminimalisit-kesalahan dalam. preses pengambilan
barang (picking error). Selanjutnya, disarankan agar perusahaan menyusun
dan menerapkan Standard Operating Procedure (SOP) yang jelas terkait alur
penyimpanan, pengambilan, dan. pencatatan barang di- gudang. Untuk
mendukung pelaksanaan SOP tersebut, pelatihan rutin bagi karyawan gudang
sangat penting dilakukan guna meningkatkan pemahaman dan keterampilan
dalam menjalankan sistem shared storage. Perusahaan juga dianjurkan untuk

mengadopsi sistem perangkat lunak (software) manajemen gudang seperti
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Warehouse Management System (WMS) guna menunjang pencatatan stok,
pelacakan pergerakan barang, dan.integrasi data secara real time. Lakukan
audit persediaan untuk mengidentifikasi barang yang perputarannya lambat
(slow-moving) atau bahkan tidak terpakai (deadstock). Barang-barang ini

sebaiknya dipindahkan ke lokasi lain atau dilikuidasi untuk menghemat
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ruang. Hal ini_akan meningkatkan akurasi data, efisiensi proses, serta
meminimalisir terjadinya kesalahan manusia“dalam kegiatan operasional
gudang.

b. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan kajian ini
dengan pendekatan yang lebih mendalam, seperti menggunakan metode
kuantitatif atau gabungan metode (mixed methods) untuk mengukur secara
lebih akurat dampak dari perubahan tata letak terhadap efisiensi waktu, biaya

operasional, dan akurasi pengiriman barang.
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